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ABSTRAK  

Faricha Hanafriansyah Putri. NIM: 1501125041. Pengaruh Model Problem 
Based Learning (PBL) Terhadap Sikap Ilmiah Siswa Kelas XI Pada Materi Sistem 
Kekebalan Tubuh. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. 
November 2019.  

  

Latar Belakang: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model PBL 
(Problem Based Learning) membantu peserta didik untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan dalam memecahkan masalah. Studi 
ini menyelidiki tentang pengaruh penggunaan model PBL (Problem Based 
Learning) terhadap sikap ilmiah siswa. Metode: yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode Post Test Only dengan desain penelitian Posttest Only. Sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 72. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
Cluster Random Sampling, diperoleh dua kelompok penelitian, yaitu kelas XI IPA 
2 sebagai kelas eksperiment dan kelas XI IPA 4 sebagai kelas kontrol. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah non tes dengan 6 indikator rasa ingin 
tahu, sikap bertanggungjawab, tidak mudah menyerah, sikap terbuka, bekerjasama 
dalam kelompok dan sikap disiplin. Hasil: Kedua kelas yang diberikan perlakuan 
model pembelajaran yang berbeda memiliki peningkatan kemampuan berpikir 
kritis dalam memecahkan masalah terlihat dari rata-rata kelas kontrol yang 
memiliki rata-rata 62%% dan kelas eksperimen 72%.  Uji hipotesis menggunakan 
Uji-t pada taraf signifikan α = 0,5% diperoleh t hitung 8,342 > t tabel 1,994 yang 
berarti H0 ditolak. Terdapat pengaruh yang signifikan pada kedua kelompok. 
Dengan demikian pembelajaran dengan menggunakan Model PBL (Problem 

Based Learning) berpengaruh terdahap Sikap Ilmiah siswa kelas XI pada materi 
sistem kekebalan tubuh. Kesimpulan: Temuan ini menunjukan bahwa model PBL 
(Problem Based Learning) dapat digunakan untuk membantu peserta didik 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan dalam 
memecahkan masalah.  

  

Kata kunci: Pengaruh Model PBL (Problem Based Learning) Terhadap Sikap   

Ilmiah Siswa Kelas XI Pada Materi Sistem Kekebalan Tubuh  
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ABSTRACT  

Faricha Hanafriansyah Putri. NIM: 1501125041. The Effect of Problem Based 
Learning (PBL) Models on Scientific Attitudes of Class XI Students on Immune 
System Materials. Undergraduated Thesis. Jakarta: Biology Education Study 
Program Faculty of Teacher Training and Education, University of 

Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. November 2019  

  

Abstract   

Background: This study aims to determine the effect of PBL (Problem Based 
Learning) models to help students develop critical thinking skills and problem 

solving skills. This study investigates the effect of using PBL (Problem Based 
Learning) models on students' scientific attitudes. Method: the one used in this 
study is the Post Test Only method with the Posttest Only research design. The 
sample in this study amounted to 72. Sampling using Cluster Random Sampling 
technique, obtained two research groups, namely class XI IPA 2 as an 
experimental class and class XI IPA 4 as a control class. The instruments used in 
this study were non-tests with 6 indicators of curiosity, responsible attitude, not 
giving up easily, open attitude, teamwork and discipline. Results: Both classes 
that were treated differently learning models have increased critical thinking skills 
in solving problems seen from the average control class which has an average of 
62 %% and 72% experimental class. Hypothesis testing using t-test at a 
significant level α = 0.5% obtained t count 8.334> t table 1.994 which means that 
H0 is rejected. There is a significant influence on both groups. Thus learning by 

using the PBL (Problem Based Learning) model has an effect on the Scientific 
Attitudes of Grade XI students on the material of the immune system. Conclusion: 
These findings indicate that the PBL (Problem Based Learning) model can be 
used to help students develop critical thinking skills and problem solving skills.  

  

Keywords: PBL (Problem Based Learning) Towards Scientific Attitudes of Class 
XI Students on Immune System Materials.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

  

A. Latar Belakang  

Hakikatnya setiap warga Indonesia berhak untuk mendapatkan pendidikan 

yang layak, dapat memperoleh pengalaman dan Pendidikan di mana pun mereka 

berada. Namun pada dewasa ini, pendidikan dapat ditempuh , baik secara formal 

maupun nonformal. Salah satu lembaga yang formal pendidikan adalah sekolah, 

tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar (KBM)  

Pendidikan juga adalah suatu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 

yang dinamis dan berkembang. Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan 

pendidikan merupakan hal yang seharusnya sejalan dengan perubahan kebudayaan 

kehidupan.  

Menurut Ahmad Susanto, sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA  

diantaranya: sikap ingin tahu, percaya diri, jujur, tidak tergesa-gesa, dan objektif 

terhadap fakta mampu menganalisis  masalah yang ada di depannya yang harus 

dimiliki oleh siswa atau kecenderungan idnvidu untuk bertindak dan berperilaku 

dalam memecahkan suatu masalah secara sistematis (Ahmad Susanto, 2013).   

Lebih lanjut menurut Kartiasa dalam Anwar, Kartiasa menyatakan bahwa. 

Dan menurut Anwar mengemukakan bahwa sikap ilmiah difokuskan pada 

ketekunan, keterbukaan, ketersediaan dalam mempertimbangkan bukti, dan 

kesediaan membedakan fakta dengan pendapat. Pada dasarnya setiap ahli 
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mengemukakan macam sikap ilmiah yang berbeda. Namun jika ditinjau lebih jauh 

memiliki inti yang sama. Berdasarkan uraian tersebut bahwa sikap ilmiah adalah 

kecenderungan seseorang untuk melakukan tindakan sikap ilmiah yang terdiri dari 

sikap ingin tahu , percaya diri, jujur, tidak tergesa-gesa, dan objektif terhadap 

fakta (Kartiasa 2006 ; Anwar 2009).  

Menurut Marvasti dalam Haris, Menurut Marvasti menyatakan bahwa 

sedangkan menurut Haris mengemukakan bahwa rasa ingin tahu merupakan 

gabungan antara keyakinan (kognitif), rasa ingin tahu (afektif) dan motivasi 

terhadap suatu hal yang mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu . Hal ini 

berarti bahwa ketika individu menemukan suatu hal yang menarik. Ketertarikan 

individu pada suatu hal ini menandai adanya suatu proses berpikir pada individu 

tersebut (Haris, 2015).  

Sikap objektif terhadap fakta yang terlihat ketika siswa mengerjakan soal 

yang diberikan oleh guru. Siswa mengerjakan soal secara sendiri-sendiri/individu 

sesuai pengetahuannya. Kemudian sikap kerjasama siswa dalam berkelompok 

juga masih rendah, hal ini terlihat ketika siswa kurang aktif saat belajar kelompok, 

masih mengandalkan salah satu dari teman sekelompoknya ketika mengisi lembar 

tugas. Hal ini menunjukan bahwa sikap ilmiah disini masih cukup rendah. Oleh 

karena itu sikap ilmiah masih perlu ditingkatkan agar siswa bisa lebih memiliki 

rasa mandiri di dalam dirinya dan tidak selalu mengandalkan teman 

sekelompoknya   (Gusmentari, 2014).  

Menurut Rusman 2011 mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis 

masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena kemampuan berpikir 
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siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang 

sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji dan 

mengembangkan kemampuan berfikir secara berkesinambungan (Rusman, 2011).  

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based  

Learning), siswa dapat berpikir kritis, logis dan sistematik. Model Berbasis  

Masalah ini akan melatih berfikir siswa dan menjadikan siswa aktif, karena siswa 

mengalami sendiri apa yang dipelajarinya, sehingga model pembelajaran ini eakan 

meningkatkan sikap ilmiah siswa (Abdurrozak, 2016).  

Menurut Arends dalam Abbas (2000), model PBL adalah model 

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik, 

sehingga ia menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan 

keterampilan yang lebih tinggi, dan inkuiri, memandirikan siswa serta 

meningkatkan kepercayaan diri.  

Menurut David dan Grahme I. Feletti (1997) mengatakan bahwa PBL 

merupakan gambaran dari ilmu pengetahuan, pemahaman dan pembelajaran yang 

sangat berbeda dengan pembelajaran subject based learning (David dan Grahme I. 

Feletti, 1997; Putra, 2013).  

Menurut Bound dan Feletti (Barbara, 2001) mengatakan bahwa belajar 

diprakarsai dengan adanya masalah, pertanyaan atau permainan puzzle yang akan 

diselesaikan oleh siswa secara mandiri. Metode PBL merupakan bagian dalam 

pembelajaran konstektual, dengan guru memberikan suatu permasalahan untuk 

dipecahkan oleh siswa (Bound dan Feletti; Barbara, 2001; Putra, 2013).  
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Bedasarkan uraian diatas data disimpulakn bahwa mengingat pentingnya 

model pembelajaran dan sikap ilmiah, maka penulis bermaksud mengadakan 

penelitian mengenai Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Sikap  

Ilmiah Siswa Kelas XI Pada Materi Sistem Kekebalan Tubuh/Imun.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, permasalahan yang 

dapat di identifikasi adalah sebagai berikut:  

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan sikap ilmiah siswa pada 

pembelajaran biologi?  

2. Mengapa guru masih menggunakan metode konvensional dalam mengajar  

biologi?  

3. Mengapa sikap ilmiah siswa masih lemah dalam pembelajaran biologi?  

4. Bagaimana cara meningkatkan sikap ilmiah siswa dalam pembelajaan 

biologi?  

5. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based  

Learning (PBL) terhadap kemampuan sikap ilmiah siswa?  

  

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dalam penelitian ini hanya di batasi 

hanya pada “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  

Terhadap Sikap Ilmiah Siswa   
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D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pada pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: “Apakah terdapat Pengaruh Model Problem Based Learning 

Terhadap Sikap Ilmiah Siswa Kelas XI Pada Materi Sistem Kekebalan Tubuh”.  

E. Manfaat Hasil Penelitian   

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis manfaat dari penilitian ini adalah melalui model Problem Based 

Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran IPA 

materi Sistem Pernapasan  

2. Manfaat Praktis  

Adapun beberapa manfaat praktis dari penelitiann ini sebagai berikut:  

a. Bagi Peneliti  

1) Menambah pengalaman dalam proses pembelajaran  

2) Mendapatkan wawasan tentang penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning  

3) Dapat memberi gambaran pada pihak lain yang akan melaksanakan  

penelitian sejeinis  

b. Bagi Peserta Didik  

1) Peserta didik mampu memecahkan masalah  

2) Peserta didik mampu menganalisis masalah yang ada didepannya  

3) Peserta didik dapat meningkatkan sikap ilmiah   
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c. Bagi Guru  

1) Mampu menyusun rencana pembelajaran model PBL pada pembelajaran 

IPA materi Sistem Pencernaan agar hasil siswa belajar siswa kelas XI 

SMA NEGERI 3 Tambun Selatan  

2) Mampu menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) pada pembelajaran IPA materi kelas XI Sistem Pernapasan  

d. Bagi Sekolah   

Meningkatnya kualitas sekolah melalui peningkatan kompetensi guru serta 

peningkatan hasil belajar siswa sehingga mutu lulusan dari sekolah tersebut 

meningkat.  

e. Bagi Universitas   

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah referensi 

sebagai bahan penelitian lanjutan yang lebih mendalam pada masa yang 

akan datang  
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